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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem modernisasi administrasi
perpajakan, pelayanan fiskus dan penggunaan e-SPT terhadap kepatuhan wajib pajak badan.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar. Jumlah sampel yang
diambil sebanyak 118 Wajib Pajak Badan yang terdaftar dan menggunakan e-SPT dalam
pelaporan pajaknya. Teknik penetuan sampel dipilih dengan menggunakan metode insidental
sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda. Berdasarkan hasil
analisis ditemukan bahwa sistem modernisasi administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan
penggunaan e-SPT berpengaruh positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak badan.

Kata Kunci: modernisasi administrasi perpajakan, pelayanan, e-SPT

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of the tax administration system, the
service tax authorities and the use of e-SPT on taxpayer compliance. This research was
conducted at the Tax Office Primary Gianyar. The number of samples taken 118 registered
Taxpayer and using e-SPT in their tax reporting. Determination Technique selected samples
using incidental sampling method. Data collected through interviews, documentation and
questionnaires. The analysis technique used is multiple linear regression. Based on the results
of the analysis found that the modernization of the tax administration system, the service tax
authorities and the use of e-SPT positive effect on the level of taxpayer compliance.

Keywords: modernization tax administration, services, e-SPT

PENDAHULUAN
Sumber penerimaan suatu Negara dapat diperoleh dari penerimaan migas dan
non migas. Pajak merupakan salah satu penerimaan yang terpenting, Rustiyaningsih

(2011) menyatakan pajak dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi, yang berarti jika
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pertumbuhan ekonomi meningkat maka perdapatan masyarakat meningkat sehingga
mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar pajak. Kasus penghindaran pajak
masih bisa ditemui di Indonesia, menurut Bernasconi (1998) penghindaran pajak
diibaratkan seperti “perjudian” dimana ada keuntungan yang diperoleh jika
penghindaran berhasil dan bila penghindaran pajak tidak berhasil maka akan
dikenakan hukuman denda. Mengingat pentingnya penerimaan pajak, pemerintah
dalam hal ini Direktur Jenderal Pajak (DJP) melakukan berbagai upaya dalam
memaksimalkan penerimaan tersebut, salah satunya dengan mengadakan reformasi
perpajakan. Reformasi perpajakan telah dilakukan dua kali. Jilid pertama pada tahun
1983-2009 dengan melakukan reformasi pada modernisasi perpajakan, reformasi
kebijakan serta intensifikasi dan ekstensifikasi perpajakan. Jilid kedua dilakukan pada
tahun 2009-2013 dengan melakukan reformasi pada sumber daya manusia dan
teknologi informasi dan komunikasi (DJP, siaran pers 22 Juni 2009).

Pada reformasi perpajakan jilid pertama diberlakukan sistem self assessment
system yang berarti wajib pajak bertanggung jawab penuh atas penetapan
perpajakannya dan secara tepat waktu membayar dan melaporkan pajaknya (Devano
dan Rahayu, 2006) dan (Barr, 1977).Sistem ini mampu menggeser peranan petugas
pajak kepada wajib pajak dan mampu menangani kepatuhan sukarela wajib pajak
dalam melaporkan pajaknya. Namun kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan
pajaknya bergantung pada pelayanan yang baik dari petugas pajak. Salah satu

pelayanan yang diberikan vyaitu dengan penerapan sistem electronic. Sistem
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electronic ini diharapkan mampu memberikan kemudahan kepada wajib pajak dalam
pelaporan pajaknya dengan tidak perlu datang ke kantor pelayanan pajak dalam
penyampaian Surat Pemberitahuan dan memberikan kemudahan dalam mengelola
database mereka karena, dokumen-dokumen perpajakan wajib pajak telah disimpan
dalam bentuk digital (Rahayu, 2009: 123).

Menurut James et al (2004), kepatuhan pajak adalah wajib pajak yang mampu
mencukupi kewajiban pajaknya tanpa adanya aturan yang dilanggar oleh wajib pajak.
Ketidakpatuhan wajib pajak disinyalir adanya dukungan dari agen pajak, sehingga
penting jika ada hukuman yang mengatur hal tersebut (Cuccia, 1994). Lebih lanjut
(Cho, Linn & Nakibullah, 1996) menyatakan sebaiknya tidak ada negosiasi hukuman
jika terbukti ada agen pajak yang mendukung adanya ketidakpatuhan wajib pajak
dalam melaporkan pajaknya. Demi mencapai target pajak, perlu ditumbuhkan
kesadaran wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku (Doran, 2009). Pendekatan cost-benefit atau imbalan berupa
uang dapat digunakan untuk wajib pajak yang telah patuh dalam pelaporan pajaknya
(Falkinger & Walther, 1991). Kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya sistem modernisasi administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan
penggunaan e-SPT yang telah diteliti dan memperoleh hasil yang positif. Menurut
Rosdiana dan Irianto (2012) menyatakan bahwa administrasi perpajakan
dikategorikan buruk jika administrasi pajak tersebut hanya mampu mengumpulkan

pajak dalam jumlah besar dari sektor perpajakan yang mudah dipajaki seperti pajak
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penghasilan. Administrasi perpajakan yang sukses membutuhkan kerjasama dengan
wajib pajak dalam pengoperasian sistem pajak daripada dipaksa untuk melaksanakan
setiap aspek kewajiban pajak mereka, hukum pajak tidak dapat mengatasi setiap
kemungkinan (James dan Wallschutzky, 1995). Penelitian lain dilakukan oleh
Madewing (2013) juga memperoleh hasil bahwa penerapan sistem modernisasi
administrasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajibh pajak badan.

Supadmi (2009) dan Gilbert at al (2004) meyebutkan kualitas pelayanan yang
baik dapat diukur bila suatu pelayanan dapat memenuhi harapan pelanggan atau
melebihi harapan tersebut dan dilakukan secara terus menerus. Pelayanan yang baik
tidak hanya dianggap penting oleh perusahaan komersial saja bahkan instansi pajak
telah merasakan betapa pentingnya kualitas pelayanan yang diberikan kepada wajib
pajak (Alabede, 2011). Pramita (2010) dan Arista (2011) menyatakan bahwa adanya
pengaruh signifikan antara kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak badan
dalam pemenuhan pajaknya.

Reformasi perpajakan jilid kedua dilakukan dengan pemanfaatan teknologi
dengan menggunakan sistem elektronik salah satunya penggunaan sistem e-SPT.
Menurut Salsalina (2012) menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara
penerapan sistem e-SPT dan efesiensi pemrosesan data. Penelitian lain yang meneliti
tentang kepatuhan wajib pajak juga dilakukan oleh Andreoni, Erard dan Feinstein
(1998) yang meneliti dimensi waktu terhadap kepatuhan wajib pajak yang berkaitan

dengan tax gap. Beberapa pendekatan ekonomi tampaknya tidak konsisten dengan
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perilaku wajib pajak. Sesuai pernyataan Smith dan Kinsey (1987), tidak sependapat
terhadap analisis yang menyatakan bahwa banyak orang yang menghindari pajak.
Mereka menemukan bukti empiris, banyak wajib pajak secara inheren jujur
mengungkapkan pajaknya secara akurat tanpa inisiatif untuk menipu Erard &
Feinstein (1994b) dan Gordon, (1989)

Penelitian ini dilakukan di KPP Pratama Gianyar karena setelah dilakukan
wawancara kepada kepala seksi pengolahan data dan informasi diketahui bahwa ada
peningkatan penyampaian Surat Pemberitahuan Massa pada tahun 2013-2014 dan
peningkatan tersebut terjadi karena telah diberlakukannya aturan untuk penggunaan
e-SPT pada pelaporan pajak badan. Sesuai dengan latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini apakah sistem modernisasi
administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan penggunaan e-SPT berpengaruh positif
pada tingkat kepatuhan wajib pajak badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Gianyar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sistem modernisasi
administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan penggunaan e-SPT terhadap kepatuhan
wajib pajak di KPP Pratama Gianyar.

Pengertian pajak menurut UU no 28 tahun 2007 tentang KUP: “Pajak adalah
kontribusi wajib pajak kepada negara yang terhutang oleh pribadi/badan yang bersifat
memaksa berdasarkan UU, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar — besarnya kemakmuran rakyat”
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Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pajak tidak langsung yang dikenakan pada
setiap pertambahaan nilai atau transaksi penyerahan barang dan atau jasa kena pajak
dalam pendistribusiannya dari produsen dan konsumen. Disebut pajak tidak langsung
karena tidak langsung dibebankan kepada penanggung pajak (konsumen) tetapi
melalui mekanisme pemungutan pajak dan disetor oleh pihak lain (penjual).
Transaksi penyerahannya bisa dalam bentuk jual-beli, pemanfaatan jasa, dan sewa-
menyewa.

Direktur Jendral Pajak melakukan modernisasi perpajakan sejak tahun 2002,
modernisasi tersebut yaitu menyangkut good governance yaitu pemanfaatan sistem
administrasi yang transparan dan akuntabel serta penggunaan teknologi yang handal.
Strategi yang digunakan dengan pelayanan prima serta pengawasan intensif kepada
wajib pajak. Setelah ditelaah lebih mendalam, program tersebut akan membawa
perubahan yang cukup mendasar dan revolusioner sehingga diperlukan rancangan
yang khusus untuk mewujudkan reformasi administrasi yang dapat dilihat dan 4
dimensi yaitu dengan cara melakukan perubahan dalam struktur organisasi, business
process, penyempurnaan sumber daya dan pelaksanaan good governance.

Pelayanan adalah suatu proses bantuan kepada orang lain dengan cara-cara
tertentu yang memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar tercipta
kepuasan dan keberhasilan (Supadmi, 2009). Pelayanan yang berkualitas harus dapat

memberikan 4K, yaitu keamanan, kenyamanan, kelancaran dan kepastian hukum.
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Perbedaan Surat Pemberitahuan (SPT) Manual dengan electronic-Surat

Pemberitahuan (e-SPT)
Tabel

Berikut ini 1 yang menunjukan perbandingan antara Surat

Pemberitahuan (SPT) Manual dengan electronic-Surat Pemberitahuan (e-SPT)

Tabel 1.
Perbedaan Antara SPT Manual dan electronic-SPT
SPT Manual
Electronic SPT
Dibutuhkan waktu yang lama untuk | Penyampaian SPT dapat dilakukan secara

penyampaian SPT di KPP Pratama

cepat dan aman karena lampiran dalam
bentuk media CD/flash disk

Kurangnya pengorganisasian data perpajakan

Data perpajakan terorganisasi dengan baik

Perhitungan dilakukan secara manual dan
dilakukan oleh fiskus pajak yang rentan akan
kesalahan

Perhitungan dilakukan secara cepat dan tepat
karena menggunakan sistem computer

Lebih ditemukan kesulitan dalam | Kemudahan  dalam  perhitungan  dan
perhitungan pembuatan laporan pajak karena | pembuatan laporan pajak

tingkat sumber daya manusia yang lemah

Pemborosan kertas dalam penyampaian Menghindari pemborosan kertas

Dibutuhkan sumber daya manusia yang | Mengurangi pemberdayaan sumber daya

cukup banyak untuk pengerjaan perekaman
data SPT

manusia dalam pekerjaan perekaman data

Sumber: Indriani (2011)
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Berdasarkan teori diatas, maka hipotesis penelitian yang ingin diuji adalah

sebagai berikut:

H;:  Sistem modernisasi administrasi perpajakan berpengaruh positif pada
tingkat kepatuhan wajib pajak

H, : Pelayanan fiskus berpengaruh positif pada tingkat kepatuhan wajib
pajak.

Hsz : Penggunaan e-SPT berpengaruh positif pada tingkat kepatuhan wajib
pajak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar
bertempat di JI. Dharma Giri, Buruan Blahbatuh Gianyar. Populasi yang digunakan
sebanyak 167 wajib pajak badan yang terdaftar, dan diperoleh 118 sampel dengan
kriteria wajib pajak terdaftar di KPP Pratama Gianyar dan menggunakan sistem e-
SPT dalam pelaporan pajaknya mulai tahun 2012-2013. Metode penentuan sampel
digunakan pada penelitian ini adalah incidental sampling. Ukuran sampel dihitung

dengan menggunakan rumus Slovin.

Berdasarkan kedua kriteria yaitu wajib pajak yang terdaftar dan wajib pajak

yang menggunakan e-SPT mulai tahun 2012-2013 dari jumlah populasi sebesar 168

761



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 6.1(2014): 754-

wajib pajak, diperoleh sampel sebanyak 118 wajib pajak dengan menggunakan rumus
Slovin dengan persen kelonggaran ketidaktelitian (e) 0,1. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan Kuisioner.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik
analisis regresi linear berganda yang diuji dengan tingkat signifikansi 0,05. Model

regresi linear berganda dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2009:277).

Y=+ X 4+ By X oy + B Xyt oo, )

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda selanjutnya akan dihitung uji
kelayakan model menggunakan uji F dan menguji signifikansi koefisien regresinya
menggunakan uji t. Definisi operasional variabel antara lain:

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No. 544/MK.04/2000, wajib pajak
dimasukan kategori wajib pajak patuh bila memenuhi kriteria yaitu tepat waktu dalam
penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) untuk semua jenis pajak dalam dua tahun
terakhir, tidak mempunyai tunggakan pajak kecuali telah mendapatkan ijin untuk
menunda pembayaran, tidak pernah dijatuhi hukuman, menyelenggarakan
pembukuan laporan keuangan. Kepatuhan wajib pajak diukur dengan skala likert 4
poin.

Tahun 2002 DJP melakukan reformasi terhadap administrasi perpajakan yaitu
menyangkut good governance, pelayanan prima serta pengawasan intensif. Setelah
ditelaah lebih mendalam diperlukan rancangan untuk mewujudkan reformasi tersebut

dengan melihat dari 4 dimensi yaitu perubahan dalam struktur organisasi, business
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process, penyempurnaan sumber daya dan pelaksanaan good governance
(Madewing,2013)

Menurut Qing (2007:20) terdapat lima dimensi yang digunakan untuk
mengevaluasi kualitas pelayanan KPP vyaitu keandalan, daya tanggap, jaminan,
empati dan bukti langsung.

Salsalina (2012) menyatakan bahwa penggunaan e-SPT dapat dilihat dari
kepraktisan dalam penggunaan, kemudahan perekaman data, kemudahan pemakaian,
kemudahan dalam perhitungan, keamanan sistem e-SPT serta kemudahan pelaporan

pajak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan
dalam kuisioner dinyatakan valid dan reliabel. Uji asumsi klasik yang dilakukan
menunjukkan bahwa hasil residual yang dianalisis berdistribusi normal,tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel bebas dan variabel terikat serta tidak terjadi
hesteroskedestisitas pada model regresi penelitian ini. Berikut ini hasil uji kelayakan
model (uji F) , koefisien determinasi dan uji t:

Berikut ini Tabel 2 hasil uji F yang menunjukan kelayakan model pada
penelitian ini

Tabel 2.
Hasil Uji F
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Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2277,609 3 759,203 19,714 0,000
Residual 449,107 114 3,940
Total 2726,716 117

Sumber : Data diolah

Hasil uji kelayakan model pada penelitian ini menunjukkan bahwa model regresi

pada penelitian ini layak uji. Hal ini dapat dilihat dari hasil signifikansi = 0,000 < o, =

0,05.

Berdasarkan pengolahan data, diperoleh adjust R? sebesar 0,835. Hal tersebut

berarti bahwa 83,5% kepatuhan wajib pajak badan dipengaruhi oleh sistem

modernisasi administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan penggunaan e-SPT dan

sisanya 16,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model ini.

Tabel 3 berikut ini.

Hasil uji t dengan menggunakan SPSS 17.0 for windows dapat dilihat dalam

Tabel 3.
Hasil Uji t
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1,255 0,886 -1,416 0,159
Sistem Modernisasi 0,180 0,024 0,344 7,376 0,000
Administrasi Perpajakan
Pelayanan Fiskus 0,189 0,047 0,215 4,003 0,000
Penggunaan e-SPT 0,264 0,025 0,526 10,531 0,000

Sumber: Data Diolah
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Tingkat signifikansi X1 = 0,000 > taraf nyata (a) = 0,05 (Ho ditolak) dan berada
di kurva sebelah kanan. Ini berarti bahwa sistem modernisasi administrasi perpajakan
mempunyai pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama
Gianyar.

Tingkat signifikansi X1 = 0,000 > taraf nyata (a) = 0,05 (Ho ditolak) dan berada
di kurva sebelah kanan. Ini berarti bahwa pelayanan fiskus mempunyai pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Gianyar.

Tingkat signifikansi X1 = 0,000 > taraf nyata (a) = 0,05 (Ho ditolak) dan berada
di kurva sebelah kanan. Ini berarti bahwa penggunaan e-SPT mempunyai pengaruh

positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Gianyar.

Berikut ini Tabel 4 analisis hasil regresi linear berganda:

Tabel 4.
Hasil Analisi Regresi Linear Berganda

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -1,255 0,886 -1,416 0,159
Sistem Modernisasi 0,180 0,024 0,344 7,376 0,000
Administrasi Perpajakan
Pelayanan Fiskus 0,189 0,047 0,215 4,003 0,000
Penggunaan e-SPT 0,264 0,025 0,526 10,531 0,000

Sumber ; Data Diolah

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
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Y =-1,255+0,180X, +0,189X, +0,264X,

Hasil dari persamaan regresi diatas menunjukkan arah hubungan masing-
masing variabel bebas pada variabel terikat dalam penelitian ini yang ditunjukkan
oleh masing-masing koefisien variabel bebasnya.

Nilai konstanta -1,255 artinya jika variabel bebas seperti sistem modernisasi

administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan penggunaan e-SPT bernilai nol maka

nilai yang diperoleh untuk tingkat kepatuhan wajib pajak badan adalah \? =-1,255.

Nilai koefisien regresi sistem modernisasi administrasi perpajakan (X;) = 0,180
memiliki tanda positif yang berarti sistem modernisasi administrasi perpajakan (Xj)
mempunyai hubungan yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan ()

Nilai koefisien regresi kualitas pelayanan fiskus (X3) = 0,189 memiliki tanda
positif yg berarti kualitas pelayanan fiskus (X;) mempunyai hubungan yang positif
terhadap kepatuhan wajib pajak badan (Y)

Nilai koefisien regresi penggunaan e-SPT (X3) = 0,264 memiliki tanda positif
yang berarti penggunaan e-SPT (X3) mempunyai hubungan yang positif terhadap
kepatuhan wajib pajak badan (Y)

Pengaruh Sistem Modernisasi Administrasi Perpajakan terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Gianyar. Berdasarkan atas pembahasan uji t
diperoleh hasil tingkat signifikansi 0,00 kurang dari tarif nyatanya sebesar 0,05 hasil

ini menunjukkan variabel sistem modernisasi administrasi perpajakan secara
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signifikan berpengaruh  positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan di KPP
Pratama Gianyar sesuai dengan penelitian Listania (2013) yang menyatakan adanya
pengaruh signifikan antara penerapan sistem administrasi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Apabila modernisasi administrasi perpajakan diterapkan
dengan baik maka wajib pajak badan akan lebih patuh dalam melaporkan pajaknya
karena dengan modernisasi administrasi perpajakan yaitu dengan struktur organisasi
yang baik, pemanfaatan business process dan teknologi informasi, penyempurnaan
sumber daya dan pelaksanaan good governance maka wajib pajak lebih mudah
melaporkan pajaknya. Hal tersebut akan meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak
badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar.

Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP
Pratama Gianyar. Berdasarkan atas pembahasan uji t diperoleh hasil tingkat
signifikansi 0,00 kurang dari tarif nyatanya sebesar 0,05 hasil ini menunjukkan
variabel pelayanan fiskus secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak badan di KPP Pratama Gianyar. Apabila pelayanan yang diberikan fiskus
baik maka wajib pajak akan merasa puas dan nyaman ketika melaporkan pajaknya.
Kepuasan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya tentunya akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Gianyar. Menurut Torgler and
Schneider (2009) menyatakan dengan meningkatkan kualitas pelayanan dapat
meminimalisir penggelapan pajak yang mengakibatkan kepatuhan wajib pajak yang

meningkat.
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Pengaruh Penggunaan e-SPT terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Badan di KPP
Pratama Gianyar. Berdasarkan atas pembahasan uji parsial diperoleh hasil tingkat
signifikansi 0,00 kurang dari tarif nyatanya sebesar 0,05 hasil ini menunjukkan
variabel penggunaaan e-SPT secara signifikan berpengaruh  positif terhadap
kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Gianyar. Apabila pihak KPP Pratama
Gianyar lebih mensosialisasikan pemanfaatan penggunaan e-SPT yang lebih banyak
memiliki keunggulan tentunya wajib pajak akan lebih memilih menggunakan e-SPT
dalam pelaporan pajaknya karena dinilai lebih efektif, efisien dan aman sehingga
peningkatan kepatuhan wajib pajak badan di KPP Pratama Gianyar terus meningkat.
Sesuai dengan penelitian Carlos et al (2011) menemukan bahwa kualitas pelayanan
web seperti kenyamanan, privasi dan keamanan, kecepatan dan kemudahan akses

berkontribusi dalam penggunaan sistem elektronik oleh wajib pajak.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dalam penelitian ini, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sistem modernisasi administrasi perpajakan, pelayanan fiskus dan
pernggunaan e-SPT berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan di
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar sebesar 83,5%, sisanya 16,5% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, maka saran yang dapat
diberikan dalam penelitian ini yaitu meningkatkan sosialisasi tentang modernisasi
administrasi perpajakan kepada wajib pajak badan, meningkatkan rasa nyaman wajib

pajak dalam melaporkan pajaknya serta memberikan penyuluhan dan sosialisasi
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penggunaan e-SPT yang rutin kepada wajib pajak badan agar wajib pajak badan lebih

memahami kelebihan penggunaan e-SPT dalam pelaporan pajak.
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